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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 	Hasil Penelitian
	Setelah menjabarkan hal-hal yang melatar belakangi penelitian, teori-teori yang telah mengukuhkan penelitian, maupun metode penelitian yang digunakan, maka bab ini akan dipaparkan mengenai hasil dari penelitian. Hasil penelitian akan dijabarkan berdasarkan hasil dari penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai data primer. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang telah disebarkan kepada 40 orang sebagai responden dan sampel dalam penelitian ini.

4.1.1	Gambaran Umum PK. Gemilang (Perusahaan Kayu Gemilang) Bojonegoro
	Perusahaan Kayu Gemilang terletak di jalan Cokroaminoto No. 5 Kecamatan Kota Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang tersebut didirikan pada tahun 1980 atas dasar musyawarah pemilik perusahaan dengan keluarganya. Sebelum menjadi perusahaan kayu dan meubel, Perusahaan ini awalnya adalah sebuah pertokoan dan mengalami perkembangan hingga menjadi perusahaan kayu sampai sekarang.
	Alasan pendirian perusahaan kayu adalah karena di daerah kabupaten bojonegoro mayoritas adalah penghasil kayu jati yuang memiliki kualitas terbaik di bandingkan dengan daerah lainnya yang belum tentu memiliki kualitas terbaik dan juga untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam membangun rumah dari bahan kayu jati, untuk memenuhi permintaan dari luar daerah atau luar kota dan luar pulau jawa akan kebutuhan kayu jati yang akan digunakan untuk pembangunan gedung-gedung, pertokoan. Di samping itu juga untuk menambah pemasukan daerah dan pendapatan daerah lewat pajak maupun retribusi.
	Perusahaan Kayu dan meubel Gemilang tersebut didirikan di atas tanah seluas 247 m² dengan luas bangunan 19×9 meter persegi. Pada waktu itu tenaga kerja yang ada jumlahnya sangat terbatas hanya beberapa karyawan dengan tenaga administrasi dan tenaga supir. Tenaga kerja sebelumnya ± 18 tenaga kerja disebabkan masih manualnya system yang digunakan oleh prusahaan. Pimpinan Perusahaan juga merangkap sebagai mandor waktu itu karena belum adanya struktur organisasi yang baik. Pada perusahaan kayu dan meubel ini juga terdapat system penggergajian secara manual yang dikerjakan oleh tenaga kerja manusia di dalam pembuatan peralatan rumah pada saat itu. Hasil dari penggergajian kayu tersebut dijual secara eceran seperti untuk pembuatan rumah dibutuhkan hanya kayu jatinya, pembuatan reng atap rumah/penyangga genting, jendela dan lain-lain yang sifatnya eceran.
	Pada tahun 1990 Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang tersebut telah memperluas dari penggergajian secara manual menjadi penggergajian dengan menggunakan mesin. Tenaga kerja yang ada juga ditambah menjadi ± 50 orang sedang pemasarannya meluas ke daerah luar kota bojo0negoro seperti Jakarta, bandung, Surabaya bahkan hingga sampai ke luar jawa. Kualitas Kayu jati yang dihasilkan oleh perusahaan kayu gemilang tersebut adalah sangat baik, dapat digunakan sebagai bahan pembangunan hotel dan perumahan yang berkelas tinggi.
	Perusahaaan Kayu Gemilang tersebut pada tahun 1995 menambah produksi  kayu jati karena atas permintaan dari masyarakat maupun perkantoran seperti PEMDA, Bank dan Hotel. Perusahaan juga telah mempunyai NPWP sendiri. Perusahaan mempunyai HO: EK.024/26/HO/1624/1980, SIUP: 11/13-3/PM/2/87/P.II. dan mempunyai T.D.P : 131655200107.  NPWP perusahaan adalah 04/023/952/7/601/000. Sampai dengan sekarang Perusahaan Kayu Gemilang tetap berjalan dengan baik perkembangannya dan selalu menambah produk baru dari kayu jati seperti ukir-ukiran dan ikut juga promosi keluar daerah luar kota dan luar pulau jawa.
	Perusahaan Kayu Gemilang terletak di jalan Cokroaminoto No. 5 Kecamatan Kota Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. Perusahaan Kayu Gemilang tersebut didirikan pada tahun 1980 atas dasar musyawarah pemilik perusahaan dengan keluarganya. Sebelum menjadi perusahaan kayu dan meubel, Perusahaan ini awalnya adalah sebuah pertokoan dan mengalami perkembangan hingga menjadi perusahaan kayu sampai sekarang.
	Alasan pendirian perusahaan kayu adalah karena di daerah kabupaten bnojonegoro mayoritas adalah penghasil kayu jati yuang memiliki kualitas terbaik di bandingklan dengan daerah lainnya yang belum tentu memiliki kualitas terbaikdan juga untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam membangun rumah dari bahan kayu jati, untuk memenuhi permintaan dari luar daerah atau luar kota dan luar pulau jawa akan kebutuhan kayu jati yang akan digunakan untuk pembangunan gedung-gedung, pertokoan. Di samping itu juga untuk menambah pemasukan daerah dan pendapatan daerah lewat pajak maupun retribusi.
	Perusahaan Kayu Gemilang tersebut didirikan di atas tanah seluas 247 m² dengan luas bangunan 19×9 meter persegi. Pada waktu itu tenaga kerja yang ada jumlahnya sangat terbatas hanya beberapa karyawan dengan tenaga administrasi dan tenaga supir. Tenaga kerja sebelumnya ± 18 tenaga kerja disebabkan masih manualnya system yang digunakan oleh prusahaan. Pimpinan Perusahaan juga merangkap sebagai mandor waktu itu karena belum adanya struktur organisasi yang baik. Pada perusahaan kayu dan meubel ini juga terdapat system penggergajian secara manual yang dikerjakan oleh tenaga kerja manusia di dalam pembuatan peralatan rumah pada saat itu. Hasil dari penggergajian kayu tersebut dijual secara eceran seperti untuk pembuatan rumah dibutuhkan hanya kayu jatinya, pembuatan reng atap rumah/penyangga genting, jendela dan lain-lain yang sifatnya eceran.
	Pada tahun 1990 Perusahaan Kayu Gemilang tersebut telah memperluas dari penggergajian secara manual menjadi penggergajian dengan menggunakan mesin. Tenaga kerja yang ada juga ditambah menjadi ± 50 orang sedang pemasarannya meluas ke daerah luar kota bojo0negoro seperti Jakarta, bandung, Surabaya bahkan hingga sampai ke luar jawa. Kualitas Kayu jati yang dihasilkan oleh perusahaan kayu gemilang tersebut adalah sangat baik, dapat digunakan sebagai bahan pembangunan hotel dan perumahan yang berkelas tinggi.
	Perusahaaan Kayu Gemilang tersebut pada tahun 1995 menambah produksi meubelk dari kayu jati karena atas permintaan dari masyarakat maupun perkantoran seperti PEMDA, Bank dan Hotel. Perusahaan juga telahj mempunyai NPWP sendiri. Perusahaan mempunyai HO: EK.024/26/HO/1624/1980, SIUP: 11/13-3/PM/2/87/P.II. dan mempunyai T.D.P : 131655200107.  NPWP perusahaan adalah 04/023/952/7/601/000. Sampai dengan sekarang Perusahaan Kayu Gemilang tetap berjalan dengan baik perkembangannya dan selalu menambah produk baru dari kayu jati seperti ukir-ukiran dan ikut juga promosi keluar daerah , luar kota dan luar pulau jawa.

Adapun Visi dan Misi dari Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang yaitu:
1. Visi
a. Memberikan kualitas bahan baku kayu yang terbaik bagi konsumen.
b. Menciptakan dan memberikan hasil produksi kayu yang memuaskan konsumen.
2. Misi
a. Mencari keuntungan dari penjualan hasil produksi kayu jati.
b. Ingin menjadi perusahaan kayu dan meubel yang terbaik dari perusahaan kayu dan meubel lainnya.
4.1.2 	Struktur Organisasi Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang Bojonegoro 
	Struktur Organisasi Perusahaan Kayu dan meubel Gemilang Bojonegoro adalah sebagai berikut :
1. Pimpinan Perusahaan atau kepala pemasaran
a. Mengawasi jalannya kegiatan operasional dan Memimpin sekaligus sebagai pemilik modal.
b. Sebagai Penyandang Modal
c. Mengatur tugas dari masing-masing jabatan 
d. Menentukan Gaji Karyawan
e. Mencari mitra dan memasarkan barang hasil produksi
2. Bagian Adminstrasi
a. Menerima uang dari pimpinan
b. Menghitung pajak terutang 
c.    Membukukan semua pendapatan maupun pengeluaran
3. Manager Perusahaan
	Bertanggung jawab terhadap aktifitas-aktifitas yang ada di perusahaan dan juga menghitung stock kayu glondong yang ada di perusahaan.
4. Manager Produksi
a. Mengawasi dan memimpin karyawan produksi/tenaga operator.
b. Menjaga Kualitas Produksi
5. Tenaga Operator
Mengoperasikan komputer dan juga sebagai pelaksana dari masing-masing operator yang ada di perusahaan.



4.1.3	Deskripsi Tugas dari masing-masing jabatan yang ada pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro 
Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro Dipimpin oleh seorang Pimpinan Perusahaan yang bertugas melaksanakan kegiatan operasional sebagai kepala pemasaran yang bertugas Memimpin jalannya kegiatan perusahaan sekaligus sebagai pemilik modal.
Deskripsi jabatan dari stuktur organisasi Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro adalah sebagai berikut :
1. Pimpinan Perusahaan atau kepala pemasaran
a. Mengawasi jalannya kegiatan operasional dan Memimpin sekaligus sebagai pemilik modal.
 Pimpinan Perusahaan kayu ini selain sebagai pimpinan juga merangkap menjadi kepala pemasaran yang bertugas memimpin jalannya perusahaan,mengawasi jalannya kegiatan operasional perusahaan, mengendalikan maju tidaknya perusahaan dalam persaingan, memimpin seluruh tenaga kerja yang ada di perusahaan agar selalu bekerja dengan giat, mengatur semua karyawan yang ada di lingkungan perusahaan dan apabila karyawan melakukan pelanggaran dan tidak patuh pada pimpinan maka pimpinan mengenakan sanksi kepada karyawan yang melanggar dan tidak patuh pada pimpinan. Selain memimpin jalannya kegiatan perusahaan, pimpinan atau atasan juga bertindak sebagai pemilik modal. Modal yang di dapat untuk membangun perusahaan dan menjalankan kegiatan perusahaan adalah modal sendiri dari pemilik perusahaan atau pimpinan perusahaan.
b. Sebagai Penyandang Modal
Pimpinan perusahaan kayu ini bertugas sebagai penyandang modal yaitu penyandnag modal bagi siapa yang memerlukan modal ataupun membutuhkan dana pinjaman khususnya karyawan perusahaan. Pimpinan perusahaan ini yang bertindak memberikan pinjaman modal atau penyandang modal bagi karyawan yang membutuhkan dana. Pimpinan Perusahaan juga penyandang modal bagi keluarga yang tidak mampu, karyawan yang membutuhkan modal untuk keluarganya yang sakit dan lain-lain.
c. Mengatur tugas dari masing-masing jabatan
Semua staff yang ada di perusahaan diatur oleh pimpinan perusahaan melalui aturan-aturan yang dibuat oleh pimpinan perusahaan. Masing-masing staf atau jabatan yang tugasnya berbeda diatur oleh pimpinan perusahaan, mulai dari staf administrasi hingga staf opretor dan lain-lain. Semua itu diatur oleh pimpinan perusahaan.
d. Menentukan Gaji Karyawan
Selain mengatur tugas dari masing-masing jabatan atau staf, pimpinan perusahaan juga bertugas sebagai penentu gaji karyawan. Penentuan Gaji karyawan ini tidak lepas dari ketentuan yang diberikan oleh pimpinan perusahaan. Penentuan gaji nin disesuaikan dari lama bekerja, tingkat pendidikan dan kepatuhan terhadap aturan yang dibuat oleh pimpinan perusahaan.

e. Mencari mitra dan memasarkan barang hasil produksi
Pimpinan Perusahaan atau kepala pemasaran juga bertugas untuk mencari mitra dan memasarkan barang hasil produksi. Barang hasil produksi dipasarkan sendiri oleh pimpinan perusahaan dan mitra kerjanya dicari sendiri oleh pimpinan perusahaan, ditemani juga oleh salah satu karyawan yang dipercaya.
2. Bagian Administrasi
Bagian administrasi pada perusahaan kayu gemilang bertughas sebagai berikut 
a. Menerima uang dari pimpinan
Uang yang diterima oleh bagian administrasi ini adalah dari pimpinan perusahaan yang nantinya akan digunakan untuk kebutuhan administrasi.
b. Menghitung pajak terutang
Di bagian administrasi ini juga ada yang bertugas untuk menghitung pajak terutang, membuat laporan tentang pajak dll.
c. Membukukan semua pendapatan maupun pengeluaran
Semua pendapatan yang diterima baik dari usaha maupun luar usaha dan juga pengeluaran semua dikerjakan oleh bagian administrasi, membuat laporan keuangan tiap periode.
3. Manager Perusahaan
 Manager Perusahaan ini tugasnya adalah bertanggung jawab terhadap aktifitas-aktifitas yang ada di perusahaan dan juga menghitung stock kayu glondong yang ada di perusahaan.

4. Manager Produksi
a. Mengawasi dan memimpin karyawan produksi/tenaga operator
Manager Produksi ini bertugas mengawasi jalannya produksi dan juga tenaga operator serta karyawan bagian produksi.
b. Menjaga Kualitas Produksi
Selain mengawasi dan memimpin jalannya produksi, memimpin karyawan, memimpin tenaga operator, manager produksi pada perusahaan kayu gemilang ini juga bertugas menjaga kualitas produksi yang dihasilkan oleh perusahaan.
5. Tenaga Operator
	Tenaga Operator ini bertugas mengoperasikan komputer dan juga sebagai pelaksana dari masing-masing operator yang ada di perusahaan.

4.1.4 Aspek formal kegiatan Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
Tujuan dari Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang Bojonegoro, adalh memberikan hasil olahan produksi kayu menjadi barang jadi yang siap pakai yang memuaskan konsumen, memperoleh laba atau keuntungan dan memenuhi semua kebutuhan konsumen akan produksi kayu jati baik secara langsung maupun melalui pesanan. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan beberapa aspek formal kegiatan perusahaan Aspek formal kegiatan atau aktifitas perusahaan adalah melakukan pembuatan ukir-ukiran dari kayu jati seperti meja, kursi, almari, hiasan dinding, jendela dll yang dibutuhkan untuk perumahan. Selain membuat kayu jati menjadi barang yang siap pakai, perusahaan juga melakukan penawaran barang 
menjadi barang yang siap pakai, perusahaan juga melakukan penawaran barang yang sudah jadi kepada konsumennya. Konsumen yang membutuhkan beberapa perabot rumah yang berasal dari kayu jati khususnya dapat melakukan penawaran dengan perusahaan kayu gemilang. Penawaran tiinggi rendahnya harga barang yang ada di perusahaan kayu gemilang ini didasarkan pada tingkat kerumitan dalam pembuatannya dan juga kayu yang digunakan. 
		Selain pembuatan perabot rumah dan penawaran produksi barang dari kayu, Aktifitas perusahaan yang lainnya adalah melakukan pengiriman hasil produksi yang dibuat tersebut ke konsumen yang membeli lewat pengiriman atau jasa antar. Perusahaan mengolah kayu yang ada menjadi barang-barang yang yang dibutuhkan oleh konsumen. Pengolahan kayu dilakukan secara otomatis atau dengan menggunakan tenaga mesin. Perusahaan kayu gemilang melakukan pengolahannya dari bahan mentah hingga menjadi barang jadi yang siap dipakai.
		Perusahaan kayu gemilang ini selain kegiatannya membuat perabot rumah juga menyediakan bahan untuk pembangunan gedung, hotel, pertokoan. Bahan yang digunakan untuk pembangunan gedung, perkantoran,hotel  adalah bahan mentah atau berupa kayu jati glondongan. Sedang perusahaan kayu gemilang sendiri juga menyediakan barang jadi yang dibuat dari kayu jati khususnya untuk kebutuhan dalam gedung, hotel dan pertokoan.  Barang jadi tersebut yang dikirim untuk keperluan dalam gedung, hotel dan pertokoan adalah berupa meja, kursi,jendela,pintu, tempat tidur dll.
		Kegiatan Perusahaan selain sebagai penghasil kayu juga sbagai pembuat barang jadi. Perusahaan menjual kayu baik satuan maupun tidak.Perusahaan Kayu gemilang ini menjual dalam bentuk kayu dan dalam bbentuk barang siap pakai. Kegiatan perusahaan kayu gemilang ini selain menjual juga membeli bahan mentah atau kayu dari pemasok kayu. Setelah itu diproduksi menjadi barang jadi yang siap dipakai. Barang jadi yang siap pakai ini (Hasil Produksi) dijual ke konsumen yang membutuhkan. 
		Perusahaan Kayu Gemilang bojonegoro ini juga melakukan ekspor produk yang dihasilkannya ke luar negeri. Konsumen yang meminta pesanan barang jadi siap pakai bisa, perusahaan kayu gemilang bojonegoro sendiri siap untuk mengantarkannya sampai tujuan. Perusahaan Kayu Gemilang ini juga menyediakan pesanan antar, baik itu barang mentah  ataupuan barang jadi yang siap dipakai. Perusahaan menyediakan produk barang yang baik dan juga menyediakan kayu jati pilihan yang terbaik untuk konsumen yang membutuhkannya. Perusahaan kayu gemilang bojonegoro ini menghasilkan beberapa hasil olahan produksi kayu berupa :
1. Meja makan, kursi, almari
2. Tempat tidur atau kasur yang terbuat dari kayu
3. Jendela, pintu
4. Ukiran-ukiran, hiasan-hiasan dindng yang terbvuat dari kayu
5. Asbak, meja belajar
6. Aksesoris rumah tangga (peralatan untuk masak)
7. Dll


4.1.5	Profil  Responden
Data responden yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dari penelitian ini adalah sebanyak 40 responden. Data mengenai karakteristik responden sebagai berikut: 
a. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase %

	Laki-laki
	21
	52,50%

	Perempuan
	19
	47,50%

	Jumlah
	40
	100%


     	       Sumber: Data primer yang telah diolah,2009

	Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karyawan atau pegawai yang terdaftar di Perusahaan Kayu Gemilang yang terpilih sebagai responden tidak terbatas pada jenis kelamin tertentu. Data yang dipilih melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukan bahwa responden yang jenis kelamin pria sebesar 52,50%, dan responden yang berjenis kelamin wanita sebesar 47,50%, jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah Laki-laki.  Karena  di perusahaan kayu gemilang membutuhkan lebih banyak tenaga laki-laki untuk mengasah kayu, membuat ukiran dari kayu atau membutuhkan tenaga kasar.
b. Profil Responden Berdasarkan Usia
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Jumlah Responden
	Presentase %

	<30 Tahun
	17
	42,50%

	31-40 Tahun
	11
	27,50%

	41-50 Tahun
	12
	30%

	51-60 Tahun
	0
	0%

	Diatas 60 Tahun
	0
	0%

	Jumlah
	40
	100 %


                  Sumber: Data primer yang telah dolah,2009

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang berusia dibawah 30 tahun berjumlah 17 orang atau sebesar 42,50%, 31-40 tahun berjumlah 11 orang atau sebesar 27,50%, 41-50 tahun berjumlah 12 orang atau sebesar 30%, 51-60 tahun sebesar 0 orang atau sebesar 0%, Diatas 60 tahun  berjumlah 0 orang atau sebesar 0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia dibawah 30 tahun, karena karyawan yang baru masuk  dengan kualifikasi umur antara 20-27 tahun atau dibawah 30 tahun dengan tenaga muda yang masih kuat.
c. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

	Pendidikan Terakhir
	Jumlah Responden
	Persentase %

	SMPatau sederajat
	0
	0%

	SMA atau sederajat
	29
	72,50%

	Akademi
	8
	      20	%

	Strata 1 (S1)
	3
	  7,50%

	Strata 2 (S2)
	0
		   0%

	Jumlah
	40
	    100%


         Sumber: Data primer yang telah dolah,2009
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir karyawan yang ada pada perusahaan kayu dan meubel gemilang  yang terpilih sebagai responden mayoritas berpendidikan SMA dengan jumlah 72,50%, akademik sebesar 20% dan Strata 1 (S1) sebesar 7,50%. Karena Perusahaan Kayu Gemilang lebih membutuhkan tenaga kerja kasar yang tidak memerlukan kecakapan analisis dan kualifikasi lamaran kerja minimal lulusan SMK.

4.2 Pembahasan
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang membahas mengenai Aspek Formal Perencanaan pajak yang diterapkan oleh perusahaan kayu dan meubel gemilang bojonegoro. Pelaksanaan penerapan aspek formal perencanaan pajak tanggapan pada kuisioner yang diberikan kepada 40 karyawan yang berada pada perusahaan kayu dan meubel gemilang sebagai responden.
Untuk mengetahui bagaimana aspek formal perencanaan pajak pada perusahaan kayu dan meubel gemilang maka penulis akan membahas hasil tanggapan yang diberikan para responden secara satu persatu berdasarkan indikator aspek formal perencanaan pajak  sebagai variabel X.
Perhitungan tanggapan yang diberikan oleh 40 responden tersebut akan disesuaikan dengan skala skor jawaban yaitu dengan menggunakan skala likert dengan 5 pilihan jawaban mulai 1 - 5, maka skor akhir akan berkisar antara 20% - 100% dari skor maksimum. 
4.2.1 Analisi Kualitatif
Analisis kualitatif yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif dignakan untuk melihat factor penyebab.
4.2.1.1  Analisis Aspek Formal Perencanaan Pajak Pada perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh dengan memberikan penilaian atas jawaban responden yang diisi oleh 40 orang responden yang merupakan karyawan yang ada di perusahaan kayu gemilang bojonegoro, dimana untuk menetapkan peringkat dalam setiap pelaksanaan aspek formal perenacanaan pajak dapat dilihat perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal menggunakan rumus sebagai berikut:
% skor aktual =  x 100%
Keterangan :
a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuisioner yang telah diajukan.
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Adapun perhitungan yang dilakukan adalah mengacu pada setiap indikator yang ada pada variable aspek formal perencanaan pajak. Untuk lebih jelasnya, maka pembahasan mengenai bagaimana pelaksanaan aspek formal perencanaan pajak pada perusahaan kayu gemilang bojonegoro adlah sebagai berikut:
1. Analisis Menyelenggarakan Pembukuan
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap aspek formal perencanaan pajak, dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Tanggapan responden berdasarkan skor item positif dan skor item negatif.

Tabel 4.4
Jawaban Responden Indikator Menyelenggarakan Pembukuan 
	No.
Instrumen
	Kriteria Jawaban
	Skor Aktual
	Skor Ideal

	
	SS
	S
	R
	TS
	STS
	
	

	1
	14
	20
	2
	3
	1
	163
	200

	2
	8
	26
	4
	2
	0
	160
	200

	3
	11
	19
	5
	3
	2
	154
	200

	Total
	33
	65
	11
	8
	3
	477
	600



Berdasarkan tabel di atas. Maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhdapa indikator menyelenggarakan pembukuan, dapat digunakan rumus sebagai berikut:
% Skor Aktual =  x 100%
% Skor Aktual =  X 100
% Skor Aktual = 79,5%
	Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indicator menyelenggarakan pembukuan adalah sebesar 79,5%. Persentase ini menunjukkan bahwa indikator menyelenggarakan pembukuan sudah baik menurut responden. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Erly Suandy bahwa dalam melaksanakan aspek perencanaan pajak tahap-tahapnya adalah menyelenggarakan pembukuan, memotong dan memungut pajak pph 21,22,23 , membayar pajak, menyampaikan surat pemberitahuan tahunan.
2. Analisis Memotong dan memungut pajak pph 21,22,23
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap aspek formal perencanaan pajak, dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Tanggapan responden berdasarkan skor item positif dan skor item negatif. 
Tabel 4.5
Jawaban Responden Indikator memungut dan memotong pajak pph 21,22,23
	No.
Instrumen
	Kriteria Jawaban
	Skor Aktual
	Skor Ideal

	
	SS
	S
	R
	TS
	STS
	
	

	1
	8
	18
	7
	6
	1
	146
	200

	2
	8
	23
	5
	4
	0
	155
	200

	3
	10
	23
	4
	2
	1
	159
	200

	Total
	33
	65
	11
	8
	3
	460
	600



Berdasarkan tabel di atas. Maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhdapa indicator menyelenggarakan pembukuan, dapat digunakan rumus sebagai berikut:
% Skor Aktual =  x 100%
% Skor Aktual =  X 100
% Skor Aktual = 76,67%
	Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator menyelenggarakan pembukuan adalah sebesar 76,67%. Persentase ini menunjukkan bahwa indikator menyelenggarakan pembukuan sudah baik menurut responden. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Erly Suandy bahwa dalam melaksanakan aspek perencanaan pajak tahap-tahapnya adalah menyelenggarakan pembukuan, memotong dan memungut pajak pph 21,22,23 , membayar pajak, menyampaikan surat pemberitahuan tahunan.
3. Analisis membayar pajak
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap aspek formal perencanaan pajak, dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Tanggapan responden berdasarkan skor item positif dan skor item negatif.


Tabel 4.6
Jawaban Responden Indikator membayar pajak
	No.
Instrumen
	Kriteria Jawaban
	Skor Aktual
	Skor Ideal

	
	SS
	S
	R
	TS
	STS
	
	

	1
	8
	25
	2
	4
	1
	155
	200

	2
	11
	21
	6
	2
	0
	161
	200

	3
	2
	25
	7
	4
	2
	141
	200

	Total
	31
	71
	15
	10
	3
	457
	600



Berdasarkan tabel di atas. Maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhdapa indicator menyelenggarakan pembukuan, dapat digunakan rumus sebagai berikut:
% Skor Aktual =  x 100%
% Skor Aktual =  X 100
% Skor Aktual = 76,17%
	Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator menyelenggarakan pembukuan adalah sebesar 76,17%. Persentase ini menunjukkan bahwa indikator menyelenggarakan pembukuan sudah baik menurut responden. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Erly Suandy bahwa dalam melaksanakan aspek perencanaan pajak tahap-tahapnya adalah menyelenggarakan pembukuan, memotong dan memungut pajak pph 21,22,23 , membayar pajak, menyampaikan surat pemberitahuan tahunan.
4. Analisis Menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap aspek formal perencanaan pajak, dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Tanggapan responden berdasarkan skor item positif dan skor item negatif.

Tabel 4.7
Jawaban Responden Indikator Menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan
	No.
Instrumen
	Kriteria Jawaban
	Skor Aktual
	Skor Ideal

	
	SS
	S
	R
	TS
	STS
	
	

	1
	8
	24
	4
	3
	1
	155
	200

	2
	10
	21
	3
	6
	0
	155
	200

	3
	4
	18
	13
	5
	0
	141
	200

	Total
	33
	65
	11
	8
	3
	451
	600



Berdasarkan tabel di atas. Maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhdapa indikator menyelenggarakan pembukuan, dapat digunakan rumus sebagai berikut:
% Skor Aktual =  x 100%
% Skor Aktual =  X 100
% Skor Aktual = 75,17%
	Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator menyelenggarakan pembukuan adalah sebesar 75,17%. Persentase ini menunjukkan bahwa indikator menyelenggarakan pembukuan sudah baik menurut responden. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Erly Suandy bahwa dalam melaksanakan aspek perencanaan pajak tahap-tahapnya adalah menyelenggarakan pembukuan, memotong dan memungut pajak pph 21,22,23 , membayar pajak, menyampaikan surat pemberitahuan tahunan.
Untuk menganalisis variabel independen yaitu aspek formal perencanaan pajak berikut akan kita lihat tabel rekapitulasi criteria jawaban dari variabel tersebut.
Tabel 4.8
       Rekapitulasi Skor Variabel Aspek Formal perencanaan pajak

	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	Persentase Skor Aktual
	Kriteria

	Menyelenggarakan Pembukuan
	477
	300
	79,5
	baik

	Memungut dan Memotong pajak pph 21,22,23
	460
	300
	76,67
	baik

	Membayar Pajak
	457
	300
	76,17
	baik

	Menyelenggarakan Pembukuan
	451
	300
	75,17
	baik



4.2.1.2 Analisis Tingkat Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
1.  Kepatuhan dalam menyetorkan Surat Pemberitahuan (SPT)
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap aspek formal perencanaan pajak, dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Tanggapan responden berdasarkan skor item positif dan skor item negatif.
Tabel 4.9
Jawaban Responden Indikator Kepatuhan dalam menyetorkan Surat Pemberitahuan (SPT)
	No.
Instrumen
	Kriteria Jawaban
	Skor Aktual
	Skor Ideal

	
	SS
	S
	R
	TS
	STS
	
	

	1
	9
	21
	4
	5
	1
	152
	200

	2
	11
	18
	3
	6
	2
	150
	200

	3
	8
	20
	6
	4
	2
	148
	200

	Total
	28
	60
	13
	15
	5
	450
	600



Berdasarkan tabel di atas. Maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhdapa indikator menyelenggarakan pembukuan, dapat digunakan rumus sebagai berikut:
% Skor Aktual =  x 100%
% Skor Aktual =  X 100
% Skor Aktual = 75%
	Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator menyelenggarakan pembukuan adalah sebesar 75%. Persentase ini menunjukkan bahwa indikator menyelenggarakan pembukuan sudah baik menurut responden. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Safri Numantu bahwa dalam melaksanakan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah Tepat Waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan, Tidak Mempunyai Tunggakanb Pajak, Tidak Dijatuhi Hukuman atau sanksi.

2. Kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap aspek formal perencanaan pajak, dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Tanggapan responden berdasarkan skor item positif dan skor item negative.






Tabel 4.10
Jawaban Responden Indikator kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang
	No.
Instrumen
	Kriteria Jawaban
	Skor Aktual
	Skor Ideal

	
	SS
	S
	R
	TS
	STS
	
	

	1
	5
	24
	4
	6
	1
	146
	200

	2
	3
	23
	11
	2
	1
	145
	200

	3
	6
	20
	9
	3
	2
	145
	200

	Total
	14
	67
	24
	11
	4
	436
	600


3. 
Berdasarkan tabel di atas. Maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap indikator menyelenggarakan pembukuan, dapat digunakan rumus sebagai berikut:
% Skor Aktual =  x 100%
% Skor Aktual =  X 100%
% Skor Aktual = 72,67%
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indicator menyelenggarakan pembukuan adalah sebesar 72,67%. Persentase ini menunjukkan bahwa indikator menyelenggarakan pembukuan sudah baik menurut responden. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Safri Numantu bahwa dalam melaksanakan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah Tepat Waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan, Tidak Mempunyai Tunggakanb Pajak, Tidak Dijatuhi Hukuman atau sanksi.
3. Kepatuhan dalam pemabayaran tunggakan.
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi, dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Tanggapan responden berdasarkan skor item positif dan skor item negatif.

Tabel 4.11
Jawaban Responden Indikator Kepatuhan dalam pembayaran Tunggakan
	No.
Instrumen
	Kriteria Jawaban
	Skor Aktual
	Skor Ideal

	
	SS
	S
	R
	TS
	STS
	
	

	1
	5
	22
	6
	4
	3
	142
	200

	2
	8
	16
	12
	3
	1
	147
	200

	3
	7
	17
	8
	6
	2
	141
	200

	Total
	20
	55
	26
	13
	6
	430
	600



Berdasarkan tabel di atas. Maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhdapa indikator menyelenggarakan pembukuan, dapat digunakan rumus sebagai berikut:
% Skor Aktual =  x 100%
% Skor Aktual =  X 100
% Skor Aktual =71,67%
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator menyelenggarakan pembukuan adalah sebesar 71,67%. Persentase ini menunjukkan bahwa indikator menyelenggarakan pembukuan sudah baik menurut responden. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Safri Numantu bahwa dalam melaksanakan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah Tepat Waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan, Tidak Mempunyai Tunggakan Pajak, Tidak Dijatuhi Hukuman atau sanksi.
Tabel 4.12
Rekapitulasi Skor Variabel Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	Persentase Skor Aktual
	Kriteria

	Tepat Waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan
	450
	300
	75
	baik

	Tidak Mempunyai Tunggakan Pajak
	436
	300
	72,67
	baik

	Tidak Dijatuhi Hukuman atau sanksi
	430
	300
	71,67
	baik



Berdasarkan pengklasifikasian ini, maka dapat diartikan bahwa Tingkat Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Perusahaan kayu Gemilang Bojonegoro menurut responden termasuk dalam kategori baik., dikarenakan Tingkat kepatuhan perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi sangat diperhatikan oleh perusahaan dalam masalah pajaknya dan Ketepatan Waktu Dalam Menyampaikan SPT Tahunan, Tidak Pernah Dijatuhi Hukuman atau mendapat sanksi dari fiskus maka dari itu tingkat kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi pada perusahaan kayu dan meubel gemilang dikategorikan baik.
4.2.2 Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelityian kali ini adalah untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh aspek formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi. Untuk menguji hipotesis tersebut, maka peneliti melakukan beberapa langkah antara lain:
4.2.2.1 Pengujian Hipotesis
1.	Uji Korelasi Rank Spearman 
	Untuk memudahkan derajat hubungan antara variabel independen yaitu ”Aspek formal perencanaan pajak” dengan variabel dependen yaitu ”epatuhan Perpajakan” maka penulis menggunakan alat hitung yaitu korelasi Rank Spearman. Korelasi Spearman bertujuan untuk menetukan suatu besaran yang mengatakan ada atau tidaknya hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Analisi ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat secara bersamaan. Tabel perhitungan ranking tersebut bisa dilihat pada tabel dibawah ini yaitu:

                                   Tabel 4.13
Tabel Penolong Perhitungan Kolerasi Rank Spearman
	Resp
	X
	Y
	Rank X
	Rank Y
	di
	Di2

	1
	48
	36
	20.5
	22
	-1.5
	2.25

	2
	54
	38
	37
	32
	5
	25

	3
	51
	35
	31.5
	18
	13.5
	182.25

	4
	56
	38
	39
	32
	7
	49

	5
	50
	35
	28
	18
	10
	100

	6
	48
	36
	20.5
	22
	-1.5
	2.25

	7
	40
	25
	7
	7.5
	-0.5
	0.25

	8
	58
	40
	40
	36
	4
	16

	9
	50
	38
	28
	32
	-4
	16

	10
	45
	45
	10
	40
	-30
	900

	11
	50
	37
	28
	27.5
	0.5
	0.25

	12
	53
	41
	35.5
	38
	-2.5
	6.25

	13
	51
	41
	31.5
	38
	-6.5
	42.25

	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	40
	52
	36
	34
	22
	12
	144

	
	
	
	
	
	
di2
	2587,5


Sumber : Diolah Dari Data Primer,2009
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 N = 40

Tx		= 57

 Ty	= 37

 di2	= 2587,5

Perhitungan karena ada angka kembar :



	



	
			







Kesimpulan: 
	Nilai korelasi untuk Aspek perencanaan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah 0,755
Di atas telah dilakukan pengujian hipotesis secara manual sementara berikut ini hasil rs yang diperoleh dengan menggunakan SPSS 12.0 for Windows.



Tabel 4.14
Hasil Kolerasi Rank Spearman Brown Colleration

[image: ]**         Sumber: SPSS versi 12.0 windows

	Berdasarkan perhitungan yang dilakukan secara manual dan dengan menggunakan SPPS versi 12.0 windows dapat dilihat bahwa besar kolerasi antara Aspek Formal perencanaan pajak sebagai variabel X dan Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi sebagai variabel Y sebesar 0,755.
	Jika disesuaikan nilai kolerasi berdasarkan kriteria Guilford (Tabel 3.4) variabel X dan variabel Y memiliki korelasi yang erat. Maka dapat disimpulkan bahwa antara Aspek Formal Prencanaan Pajak dan Kepatuhan Perpajakan wajib pajak orang pribadi memiliki kolerasi yang erat artinya memiliki hubungan yang erat sebesar 0,755 Selain memiliki pengaruh yang kuat, Aspek Formal Perencanaan Pajak dan Kepatuhan Perpajakan wajib pajak orang pribadi memiliki hubungan yang positif. Artinya jika Aspek formal perencanaan pajak baik maka kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi akan menjadi baik.
2. 	Koefisien Determinasi
	Koefisien determinasi digunakan untuk melihat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Jadi dalam hal ini hubungan kedua variabel adalah sebab akibat (causality), dimana ada variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel yang dipengaruhi adalah keaptuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi (Y) dan yang menjadi variabel yang mempengaruhi adalah Aspek Formal perencanaan Pajak (X).
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	Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek formal perencanaan pajak yang dilaksanakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi pada perusahaan kayu dan meubel gemilang sebesar 57,0% dan sisanya yaitu 100% - 57,0% = 43,0% merupakan pengaruh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti misalnya kondisi keuangan perusahaan, profitabilitas perusahaan, arus kas.
	Setelah nilai koefisien korelasi diperoleh, selanjutnya melakukan uji tingkat signifikansi untuk menguji hipotesis yang dirumuskan. Uji tingkat signifikansi ini untuk melihat apakah koefisien korelasi yang diperoleh telah signifikan pada tingkat signifikansi yang ditetapkan, yang artinya besar pengaruhnya juga signifikan dan hipotesis bahwa variabel X memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y dapat diterima	
H0	: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Aspek Formal Perencanaan Pajak dengan Tingkat Kepatuhan Perpajakan Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
Ha	: Terdapat hubungan yang signifikan antara Aspek Formal Perencanaan Pajak dengan Tingkat Kepatuhan Perpajakan wajib pajak orang pribadi Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
 = 5%
Kriteria pengujian hipotesis
Tolak H0 jika nilai t hitung ≥ t tabel (korelasi signifikan) 
Terima H0 jika nilai t hitung < t tabel (korelasi tidak signifikan)

	Hubungan
	Koefisien Korelasi Rank Spearman
	Kekuatan hubungan
	t hitung
	t tabel
	Kesimpulan

	X - Y
	0.755
	Kuat
	7,10
	2,02
	Terdapat hubungan yang Signifikan


Hasil data:


Berdasarkan perhitungan yang disajikan pada lampiran, diperoleh koefisien korelasi Rank Spearman sebesar 0,755. Berdasarkan pedoman interpretasi Guildford, korelasi 0,755 termasuk pada kategori hubungan yang kuat. Dengan rumus  diperoleh nilai t hitung . Dengan db = 38 (n-2) dan  = 5% untuk pengujian dua pihak, diperoleh nilai t tabel = 2,02. Dikarenakan t hitung (7,10) > t tabel (2,02), maka H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara Aspek Formal Perencanaan Pajak dengan Tingkat Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro. Tanda positif pada koefisien korelasi di atas menunjukkan bahwa semakin kuat Aspek Formal Perencanaan Pajak, maka semakin kuat pula Tingkat Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro terhadap responden. 



Dimana :     Jika t > dari t, maka H ditolak, Ha diterima



                   	          Jika t < dari t, maka H diterima, Ha ditolak  


Dengan taraf signifikan  (5%) dan dk= 40-2=38 maka, ttabel = 2,02 Jadi t 7,10 > ttabel  2,02 maka H0 ada pada daerah penolakan berarti H1 diterima atau Aspek formal perencanaan pajak mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif dalam menunjang kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi.
 (
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) (
7
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) (
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) (
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Gambar 4.13
Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Ini menunjukan bahwa aspek formal perencanaan pajak yang dilaksanakan  yang baik akan membantu perusahaan kayu gemilang bojonegoro dalam melaksanakan kepatuhan perpajakan yaitu membayar pajak. Apabila Aspek formal perencanaan pajak  kurang baik pelaksanaannya maka kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi  yang ada tidak akan baik yang mengakibatkan ketidakpatuhan terhadap system perpajakan yang ada sehingga dengan adanya aspek formal perencaaan pajak yang baik pada perusahanaan maka kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi yang dijalankan akan semaikn baik sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku. 

4.2.3 Analisis Pengaruh Aspek Formal Perencanaan Pajak terhadap Tingkat Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi 
Dari hasil pengujian di atas diketahui bahwa terdapat pengaruh antara aspek formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan perpajakan, dinyatakan dengan perhitungan korelasi sebesar 0,755 dimana kategori ini termasuk dalam kategori yang kuat dan positif. Pengaruh positif menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara aspek formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi, artinya apabila aspek formal perencanaan pajak naik maka kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi naik.
Dari perhitungan koefisien determinasi besarnya pengaruh aspek formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi adalah sebesar 57,0%, sedangkan sisanya sebesar 43,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis seperti  profitabilitas perusahaan.
Sedangkan dalam uji hipotesis dengan nilai t hitung sebesar 7,10 dan nilai t tabel sebesar 2,02 dan hal ini berarti bahwa penelitian menerima hipotesis “Aspek Formal Perencanaan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi.” Dan menolak hipotesis “Aspek Formal Pertencanaan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi.” Atau berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat disimpulkan bahwa aspek formal perencanaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi pada peusahaan kayu gemilang bojonegoro.
Pengaruh aspek formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi sesuai dengan teori penghubung yang dikemukakan oleh Erly Suandy (2004:8) yang menyatakan bahwa ”Aspek formal dan administrasi perencanaan pajak merupakan kewajiban perpajakan bermula dari implementasi Undang-undang perpajakan. Oleh karena itu ketidakpatuhan terhadap Undang-undang perpajakan dapat dikenakan sanksi baik administrasi maupun sanksi pidana. Sanksi administrasi maupun pidana merupakan pemborosan sumber daya sehingga perlu dieliminasi melalui suatu perencanaan pajak yang baik. Untuk dapat menyusun perencanaan pemenuhan kewajiban perpajakan yang baik diperlukan pemahaman terhadap peraturan perpajakan, sehingga kepatuhan perpajakann wajib pajak orang pribadi dapat dilaksanakan dengan baik”. 
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